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Masalah penelitian ini adalah penerapan  model pembelajaran problem 

based learningdan dan kreativitas siswa dalam pembelajaran teks anekdot. Tujuan 
penelitian ini mendeskripsikan  pengaruh model problem based learning dan 
kreativitas secara bersama-sama terhadap keterampilan menulis teks anekdot 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman.  

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping 
Kabupaten Pasaman tahun pelajaran 2021/2022.  

Pengambilan sampel dengan teknik cluster random sampling (teknik acak 
berkelompok). Yang terpilih sebagai kelas perlakuan (eksperimen) adalah kelas X 
IPS-2 dengan jumlah siswa 34 orang dan kelas kontrol adalah kelas X IPS-3 
dengan jumlah siswa 34 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan 
tes, yaitu tes menulis teks anekdot. Data penelitian dianalisis dengan teknik 
analisis deskriptif kualitatif, kemudian. diolah dan disajikan secara deskriptif 
kualitatif. 

Hasil penelitian ini sebagai berikut. Pertama,  keterampilan siswa menulis 
teks anekdot yang diajar dengan model problem based learning lebih baik 
daripada yang diajar dengan menggunakan metode konvensional.  Kedua,  
keterampilan siswa menulis teks anekdot yang diajar dengan model problem 
based learning yang memiliki kreativitas tinggi lebih baik daripada yang diajar 
dengan menggunakan metode konvensional yang memiliki kreativitas tinggi. 
Ketiga,  keterampilan siswa menulis teks anekdot yang diajar dengan model 
problem based learning yang memiliki kreativitas rendah tidak lebih baik 
daripada, syang diajar dengan menggunakan metode konvensional yang memiliki 
kreativitas rendah. Keempat, terdapat interaksi antara problem based learning 
denga  kreativitas terhadap keterampilan siswa menulis teks anekdot. 

Berdasarkan hasil penitian, dapat dikemukakan beberapa simpulan. (1) 
Keterampilan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan model problem 
based learning lebih baik daripada keterampilan menulis teks anekdot siswa 
dengan menggunakan metode konvensional. (2) Kreativitas menulis teks anekdot 
siswa dengan menggunakan model problem based learning lebih baik daripada 
kreativitas menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan metode 
konvensional. (3) Penggunaan model  problem based learning berpengaruh 
siginifikan terhadap keterampilan siswa dalam menulis teks anekdot. (4) Tingkat 
kreativitas berpengaruh positif terhadap keterampilan siswa dalam menulis teks 
anekdot. 
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ABSTRACT 
 

Pengaruh Model Problem Based Learning dan 
Kreativitas terhadap Keterampilan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas 

Hasil Penelitian. Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program Magister Fakultas 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 
The problem of this research is the application of problem based learning 

and student creativity in learning anecdotal texts. The purpose of this study is to 
describe the effect of the problem based learning model and creativity together on 
the skills of writing anecdotal texts for class X students of SMA Negeri 1 Lubuk 
Attitude, Pasaman Regency. This type of research is quantitative using 
experimental methods. The population of this research is the X grade students of 
SMA Negeri 1 Lubuk Attitude, Pasaman Regency, in the 2021/2022 academic 
year. 

Sampling using cluster random sampling technique (random grouping 
technique). The class that was chosen as the treatment (experimental) class was 
class X IPS-2 with 34 students and the control class was class X IPS-3 with 34 
students. Data was collected by giving tests, namely anecdotal text writing tests. 
The research data were analyzed using qualitative descriptive analysis techniques, 
then. processed and presented in a qualitative descriptive manner. 

The results of this study are as follows. First, the students' skills in writing 
anecdotal texts taught using a problem based learning model are better than those 
taught using conventional methods. Second, the students' skills in writing 
anecdotal texts taught using a problem based learning model that has high 
creativity are better than those taught using conventional methods that have high 
creativity. Third, the students' skills in writing anecdotal texts taught using 
problem based learning models that have low creativity are not better than those 
taught using conventional methods that have low creativity. Fourth, there is an 
interaction between problem based learning and creativity on students' skills in 
writing anecdotal texts. 

Based on the research results, several conclusions can be drawn. (1) 
Students' anecdotal text writing skills using the problem based learning model are 
better than students' anecdotal text writing skills using conventional methods. (2) 
The creativity of writing anecdotal texts of students using the problem based 
learning model is better than the creativity of writing anecdotal texts of students 
using conventional methods. (3) The use of the problem based learning model has 
a significant effect on students' skills in writing anecdotal texts. (4) The level of 
creativity has a positive effect on students' skills in writing anecdotal texts. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 SMA 

merupakan pembelajaran berbasis teks. Salah satu teks yang dibelajarkan kepada 

siswa adalah teks anekdot. Anekdot merupakan satu jenis teks yang untuk 

digunakan menyampaikan kritik, tetapi tidak dengan cara yang kasar dan 

menyakiti. Teks anekdot ini dibelajarkan  kepada siswa kelas X  pada semester I 

(semester ganjil).  

Materi teks anekdot merupakan materi yang baru dipelajari siswa di SMA. 

Sebagai materi baru, hal yang tidak terhindarkan adalah adanya kesulitan siswa 

dalam menulis teks anekdot. Hasil penelitian Monika dan Afnita (2018) 

menunjukkan ada tujuh kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam menulis 

teks anekdot. Tujuh kesulitan tersebut yakni: (1) kesulitan menentukan tema yang 

menarik, (2) kesulitan mengawali dan mengembangkan ide dan gagasan ke dalam 

sebuah teks (3) kesulitan mencari inspira

tengah jalan, (4) kesulitan dalam menentukan kaidah kebahasaan, (5) kurang 

memahami mengenai struktur teks anekdot, (6) kesulitan mengunakan bahasa 

yang santun, dan (7) kesulitan menentukan kata sindiran yang sesuai dan tepat 

(Jurnal Basastra, Vol 7 No 2, 2018). Begitu juga dengan hasil penelitian Hanifah 

(2021) menunjukkan 41,93% siswa kesulitan dalam belajar menciptakan kembali 

teks anekdot. 

Monika dan Afnita (2018) juga mengungkapkan bahwa kesulitan belajar 

yang dialami oleh siswa dalam menulis teks anekdot antara lain dikarenakan  
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faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah. Ada dua hal yang menjadi faktor 

penyebab kesulitan belajar yang bersumber dari lingkungan sekolah, yaitu 

kurangnya bimbingan secara langsung oleh guru saat siswa menulis teks anekdot 

dan sekolah yang tidak menciptakan iklim yang kondusif bagi siswa untuk 

menuangkan kemampuan atau kreatifitas sekolahnya dalam mengadakan lomba-

lomba menulis khususnya lomba menulis teks anekdot.  

Kesulitan siswa dalam menulis teks anekdot juga terjadi di sekolah tempat 

penulis bertugas, yakni di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan para guru bahasa Indonesia tentang 

pengalamannya mengajarkan teks anekdot di kelas X diperoleh informasi sebagai 

berikut.  Pertama, teks anekdot merupakan materi yang baru bagi siswa. Kedua, 

siswa kurang memahami materi teks anekdot, baik dari segi isi, struktur, maupun 

aspek kebahasaan.  Ketiga, metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung 

berupa ceramah sehingga siswa cenderung mengantuk dan bosan saat 

pembelajaran berlangsung. Keempat,  guru kurang menggunakan media yang 

dapat membantu siswa memahami teks anekdot. Kelima, penguasaan siswa 

terhadap kosakata, ejaan, dan tanda baca masih rendah. Keenam, siswa kurang 

mau berlatih sehingga jika tes diberikan siswa mendapatkan nilai yang rendah. 

Keenam, guru kurang mengembangkan kreativitas siswa sehingga siswa 

cenderung meniru contoh yang ada. 

Keterampilan siswa menulis teks anekdot berkaitan dengan metode atau 

model pembelajaran yang diterapkan. Salah satu model pembelajaran yang sering 

diterapkan adalah problem based learning (PBL). Hasil penelitian Dasmana 
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(2018) dan Apriani (2018) menunjukkan penggunaan model problem based 

learning (PBL) berpengaruh terhadap keterampilan siswa menulis teks anekdot. 

Hasil studi meta analisis yang dilakukan oleh Asmara, dkk. (2022) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan problem based learning berkontribusi positif 

terhadap hasil belajar dan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut, ada 

beberapa kelemahan penggunaan model problem based learning (PBL) dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot, adalah sebagai berikut. 

1) Jika siswa tidak atau kurang mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang 

dipelajari sulit untuk dipecahkan, siswa akan merasa enggan untuk mencoba;  

2) Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam kegiatan 

pembelajaran;  

3) Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai materi 

yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka harus 

berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, mereka akan 

belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

Ada sejumlah penelitian tentang penggunaan model problem based 

learning terhadap keterampilan menulis lainnya.  Hasil penelitian Sunarsih dkk. 

(2018) menujukkan model problem based learning berpengaruh terhadap 

keterampilan siswa dalam menulis teks negosiasi. Apriani (2018) melalui hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa model problem based learning dapat 

meningkatkan kreativitas belajar siswa. Selanjutnya, hasil penelitian Hariyanto 

dkk. (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan model problem based learning 
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berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia.  

Model pembelajaran lain yang pernah diteliti dalam kaitannya dengan 

keterampilan siswa menulis teks anekdot, yakni model pembelajaran discovery 

learning (Sobari dan Ramadhan, 2020), concept sentence (Patty, 2021), dan siklus 

belajar (Rosmawati dkk., 2021).  

 Hasil penelitian Sobari dan Ramadhan (2020).adalah pembelajaran 

dengan menggunakan metode discovery learning dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai teks anekdot serta meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis teks anekdot. Model  discovery learning merupakan salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk memajukan cara 

belajar yang lebih aktif dan berorientasi pada proses. Proses tersebut dapat berupa 

mengamati, mengelompokkan, mengukur, dan membuat simpulan atas hasil 

pengamatan. Namun, ada sejumlah kelemahan penggunaan model discovery 

laearning dalam pembelajaran menulis anekdot, sebagai berikut. 

1) Terjadi kegagalan mendeteksi masalah dan adanya kesalahpahaman antara 

guru dengan pesrta didik.  

2) Tidak semua peserta didik mampu melakukan penemuan.  

3) Teks  anekdot merupakan materi baru bagi siswa sehingga kadangkala terjadi 

kebingungan pada sebagian siswa ketika tidak disediakan semacam kerangka 

kerja. 

4) Penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran menulis teks 

anekdot membutuhkan banyak waktu dan tidak semua siswa dalam satu kelas 
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mempunyai kemampuan yang sama dalam menangkap informasi yang 

disampaikan. 

5) Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar bagi 

siswa yang mempunyai hambatan akademik akan mengalami kesulitan abstrak 

atau berpikir, mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep yang tertulis 

atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.  

6) Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena 

membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori 

atau pemecahan masalah lainnya.  

7) Lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan mengembangkan 

aspek konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat 

perhatian 

Hasil penelitian Patty (2021) adalah terdapat perbedaan kemampuan 

menulis teks anekdot yang signifikan antara siswa yang mendapat pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran concept sentence dengan siswa yang 

menggunakan model konvensional.  

Sungguhpun model pembelajaran concept sentence memberikan pengaruh 

positif terhadap keterampilan siswa menulis teks anekdot seperti hasil penelitian 

Patty, tetapi ada beberapa kelemahan dalam jika model concept sentence ini 

digunakan dalam menulis teks anekdot. Kelemahan penggunaan model 

pembelajaran concept sentence dalam menulis anekdot sebagai berikut. 

1) Model concept sentence lebih mengarah pada pembelajaran tata bahasa 

khususnya pembelajaran tata kalimat dengan menggunakan kata-kata kunci. 
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Padahal, pembelajaran teks anekdot lebih menekankan pada unsur kritikan 

secara halus, lucu, dan penyampaian makna tersirat atas permasalahan nyata. 

2) Guru harus menyediakan banyak kata kunci  dan membagikan kepada setiap 

kelompok yang akan digunakan siswa untuk membuat teks anekdot. Jika siswa 

sulit memahami kata kunci, teks anekdot yang dihasilkan pun kurang baik.  

3)  Penggunaan kata-kata kunci ini hanya cocok untuk teks anekdot dengan pola 

penyajian narasi, tetapi kurang sesuai untuk teks anekdot dengan pola 

penyajian dialog. 

4) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung ada kecenderungan topik 

permasalahan yang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

5)  Saat diskusi kelas terkadang didominasi siswa tertentu sehingga hal ini 

mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 

6) Ada kecenderungan siswa-siswa yang pasif untuk mengambil jawaban dari 

temannya yang aktif. 

Model lain yang juga sudah diteliti terkait pembelajaran menulis teks 

anekdot adalah siklus belajar (Rosmawati dkk., 2021). Hasil penelitian Rosmawati 

dkk menunjukkan penggunaan model siklus belajar mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran menulis anekdot.  

Model siklus belajar adalah suatu pendekatan pem- belajaran dengan 

mengikuti pola tertentu yang terdiri dari tiga tahap, yakni: tahap eksplorasi, tahap 

pengenalan konsep, dan tahap penerapan konsep. Ada beberapa kelemahan 
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penggunaan model siklus belajar dalam pembelajaran menulis teks anekdot, 

sebagai berikut. 

1) Efektivitas pembelajaran akan rendah jika guru kurang menguasai materi dan 

langkah-langkah pembelajaran.  

2) Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran 

3) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun rencana 

dan melaksanakan pembelajaran. 

4) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisir. 

5) Penggunaan model siklus belajar hanya cocok untuk pembelajaran yang 

disusun per siklus. 

Berdasarkan beberapa kelemahan model problem based learning (PBL) 

dan dibandingkan dengan kelemahan model/metode lainnya dalam pembelajaran 

menulis teks anekdot sebagaimana yang sudah dikemukakan, dapat disimpulkan 

sebagai beikur. 

1) Kelemahan model PBL lebih sedikit dibanding kelemahan model/metode 

lainnya. 

2) Guru lebih mudah mengantisipasi kelemahan model PBL dengan 

meningkatkan kepercayaan siswa dan penyediaan buku/sumber belajar 

lainnya.  

3) Teks anekdot diawali dengan adanya masalah nyata yang perlu dikritisi 

sehingga model PBL lebih cocok digunakan dalam pembelajaran menulis teks 
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anekdot. Artinya, penggunaan model PBL diyakini lebih tepat digunakan 

dalam pembelajaran menulis teks anekdot. 

Keterampilan siswa dalam menulis (termasuk menulis teks anekdot) 

memerlukan  kreativitas siswa. Kenyataan selama ini menunjukkan bahwa 

pengembangan kreativitas siswa di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping dalam 

pembelajaran menulis anekdot masih belum dilaksanakan dengan maksimal. 

Pembelajaran yang dilaksanakan masih didominasi dengan pembelajaran satu 

arah, memberikan tugas serta sesekali diselingi dengan kuis. Pembelajaran masih 

terpusat pada guru, banyak siswa yang belum bebas mengeluarkan ide-idenya 

karena pembelajaran terlalu didominasi oleh guru. Akibatnya, para siswa 

cenderung tidak dapat berpikir secara kreatif dan cenderung menjadi pribadi yang 

pasif,  

Usman (2016) dan Priatna (2021) telah melakukan penelitian tentang 

pengaruh kreativitas belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

mereka menunjukkan bahwa kreativitas siswa berpengaruh pada hasil belajar 

siswa. Siswa yang memiliki kreativitas yang tinggi menunjukkan hasil belajar 

yang lebih baik. Artinya, tanpa adanya kreativitas belajar, hasil belajar siswa yang 

diinginkan sulit dicapai. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah yang 

mempengaruhi keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 

Lubuk Sikaping. Permasalahan tersebut adalah (1) siswa sulit menemukan tema 

yang menarik dan mengembangkannya ke dalam bentuk teks anekdot, (2) 
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rendahnya penguasaan siswa terhadap kosakata, kebahasaan, ejaan dan tanda 

baca, (3) metode atau model yang diterapkan guru dalam pembelajaran teks 

anekdot kurang menarik bagi siswa, (4) guru kurang menggunakan media 

pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami teks anekdot,  dan (5) 

kurangnya pengembangan kreativitas siswa dalam pembelajaran.  

Permasalahan pertama, yakni siswa sulit menemukan tema yang menarik 

dan mengembangkannya ke dalam bentuk teks anekdot disebabkan materi teks 

anekdot merupakan materi yang baru bagi siswa. Pada jenjang pendidikan 

SMP/MTs, siswa belum ada mempelajari teks anekdot. Sebab lainnya adalah 

siswa kurang peka terhadap permasalahan aktual yang terjadi dalam kehidupan. 

Permasalahan kedua, yakni rendahnya penguasaan siswa terhadap 

kosakata disebabkan siswa kurang dibiasakan membaca berbagai sumber sehingga 

kosakata siswa masih rendah. Sementara rendahnya pengusaan kebahasaan, ejaan 

dan tanda baca disebabkan siswa kurang diberikan latihan menulis dengan bahasa 

yang baik serta ejaan dan tanda baca yang benar.  

Permasalahan ketiga, yakni metode atau model yang diterapkan guru 

dalam pembelajaran teks anekdot kurang menarik bagi siswa disebabkan guru 

lebih cenderung menggunakan metode konvensional dalam bentuk ceramah. 

Pembelajaran lebih cenderung dalam bentuk penyajian informasi materi dan 

penugasan sehingga membosankan siswa. Akibatnya, ketika guru memberikan 

tugas untuk menulis teks anekdot siswa tidak menghasilkan teks anekdot yang 

baik dan benar. 
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Permasalahan keempat, yakni guru kurang menggunakan media 

pembelajaran disebabkan kurangya kreativitas guru dalam membuat media. 

Padahal, penggunaan media pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap 

pemahaman dan penguasaan siswa akan materi pembelajaran. 

Permasalahan kelima, yakni  kurangnya pengembangan kreativitas siswa 

disebabkan kurang kreatifnya guru dalam melaksanakan pembelajaran yang aktif 

dan menyenangkan. Kurangnya kreativitas siswa juga dapat disebabkan 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif. Siswa yang memiliki 

kreativitas belajar tinggi akan lebih antusias dalam pembelajaran dan akan 

menguasai materi, sehingga mampu dalam mengembangkan gagasan. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, batasan masalah yang diteliti 

adalah penggunaan model pembelajaran dan kreativitas. Alasan dua alasan 

pembatasan masalah ini. Pertama, model pembelajaran yang dipilih merupakan 

hal mendasar untuk terselenggaranya pembelajaran yang bermakna. Kedua, dalam 

menulis, termasuk menulis teks anekdot, dibutuhkan kreativitas.  

Model pembelajaran yang dipilih adalah problem based learning (PBL). 

Pemilihan model pembelajaran ini berdasarkan dua alasan. Pertama, beberapa 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti lain, seperti Dasmana (2018), 

Afriani (2018), dan hasil studi meta analisis yang dilakukan oleh Asmara, dkk. 

(2022). menunjukkan penggunaan model problem based learning (PBL) 

berpengaruh terhadap keterampilan siswa menulis teks anekdot. Kedua, model 

problem based learning dapat membuat siswa lebih kreatif karena mengiring 
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siswa untuk berpikir kritis dan kreatif menyikapi permasalahan. Jadi, peneliti juga 

ingin mengetahui pengaruh model problem based learning dan kreativitas 

terhadap keterampilan menulis teks aneldot siswa kelas X SMA Negeri 1 Lubuk 

Sikaping, Kabupaten Pasaman. Pengaruh ini dilihat dari perbandingan 

keterampilan menulis teks anekdot siswa yang diajar dengan model problem 

based learning dan kreativitas dengan  keterampilan menulis teks anekdot siswa 

yang diajar dengan metode konvensional dan kreativitas. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis teks anekdot siswa yang 

diajar dengan model problem based learning (PBL) dengan yang diajar 

menggunakan metode konvensional pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Lubuk 

Sikaping, Kabupaten Pasaman?   

2. Apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis teks anekdot siswa yang 

diajar dengan model problem based learning (PBL) yang memiliki kreativitas 

tinggi dengan yang diajar menggunakan metode konvensional yang memiliki 

kreativitas tinggi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping, 

Kabupaten Pasaman?   

3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis teks anekdot siswa yang 

diajar dengan model problem based learning (PBL) yang memiliki kreativitas 

rendah dengan yang diajar menggunakan metode konvensional yang memiliki 

kreativitas rendah pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping, 

Kabupaten Pasaman? 
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4. Apakah terdapat interaksi antara model problem based learning (PBL) dan 

kreativitas terhadap keterampilan siswa menulis teks anekdot pada siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dikemukakan, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan perbedaan keterampilan menulis teks anekdot siswa yang 

diajar dengan model problem based learning (PBL) dengan yang diajar 

menggunakan metode konvensional pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Lubuk 

Sikaping, Kabupaten Pasaman. 

2. Mendeskripsikan perbedaan keterampilan menulis teks anekdot siswa yang 

diajar dengan model problem based learning (PBL) yang memiliki kreativitas 

tinggi dengan yang diajar menggunakan metode konvensional yang memiliki 

kreativitas tinggi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping, 

Kabupaten Pasaman.   

3. Mendeskripsikan keterampilan menulis teks anekdot siswa yang diajar dengan 

model problem based learning (PBL) yang memiliki kreativitas rendah 

dibandingkan dengan yang diajar menggunakan metode konvensional yang 

memiliki kreativitas rendah pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping, 

Kabupaten Pasaman. 

4. Mendeskripsikan interaksi antara model problem based learning (PBL) dan 

kreativitas terhadap keterampilan siswa menulis teks anekdot pada siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori problem 

based learning untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 

pembelajaran. Secara praktis, manfaat hasil penelitian sebagai berikut.  

1. Sebagai informasi bagi guru tentang pengaruh model problem based learning 

terhadap keterampilan siswa dalam menulis teks anekdot. 

2. Sebagai informasi bagi guru tentang pengaruh kreativitas terhadap 

keterampilan siswa menulis teks anekdot. 

3. Sebagai informasi bagi guru tentang pengaruh model problem based learning 

dan kreativitas secara bersama-sama terhadap keterampilan siswa menulis teks 

anekdot.     

 
G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

Penelitian tentang keterampilan siswa menulis teks anekdot sudah banyak 

dilakukan oleh peneliti lain, terutama pada penggunaan model pembelajaran 

problem based learning (PBL).  Semua penelitian yang dilakukan tentunya 

memiliki hasil dan kesimpulan yang berbeda-beda. Beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan ingin melihat dan mengetahui pengaruh model PBL terhadap 

peningkatan keterampilan siswa dalam menulis teks anekdot. Namun, ada juga 

yang ingin penelitian yang mengungkap kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis 

teks anekdot. Selain itu, ada juga penelitian yang memadukan model PBL dengan 

model pembelajaran lain, seperti model contextual teaching and learning (CTL). 
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Juga sudah ada penelitian yang ingin melihat pengaruh model PBL terhadap 

keterampilan siswa dalam menulis teks lainnya. 

Penelitian tentang pengaruh model PBL terhadap kreativitas siswa juga 

sudah ada dilakukan. Begitu juga penelitian tentang pengaruh kreativitas terhadap 

hasil belajar siswa juga sudah banyak yang meneliti. 

Pada penelitian ini peneliti akan memadukan penggunaan model PBL dan 

kreativitas terhadap keterampilan siswa menulis teks anekdot. Penelitian ini 

tentunya akan menjadi sebuah kebaharuan yang akan menghasilkan sebuah 

kesimpulan yang baru dibandingkan penelitian sebelumnya. 

 
H. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang akan dipakai dalam penelitian ini yaitu model 

problem based learning, kreativitas, dan teks anekdot. Setiap istilah tersebut 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Model problem based learning (PBL) adalah salah satu strategi pembelajaran 

dengan menggunakan masalah sebagai langkah untuk mengumpulkan 

pengetahuan, sehingga dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis dan 

belajar secara individu maupun kelompok kecil sampai menemukan solusi dari 

masalah tersebut. 

2. Kreativitas adalah suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, 

proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, 

fleksibel, suksesi, dan diskontinuitas, yang berdaya guna dalam berbagai 

bidang untuk pemecahan suatu masalah. 
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3. Teks  anekdot adalah sebuah ungkapan perasaan yang berbentuk cerita singkat 

yang menarik dan menghibur karena mengandung humor, dan mengesankan, 

mengenai orang penting atau terkenal dan berdasarkan kejadian yang 

sebenarnya. 


